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SUMMARY

YUNIYERTI ISMUNITA. The relation between dosage and application method of

nitrogen fertilizer to anthracnose disease on post harvest chili. The objective of this

research was to find out the relation between dosage and application method to

anthracnose disease on post harvest chili (Supervised by ABDULLAH S ALIM and

NURHAYATI).

The research was conducted in the laboratory of Department of Plant Pest and 

Disease, Faculty of Agriculture Sriwijaya University, ffom September 2003 to 

Desember 2003. The research used completely randomized design with nine 

treatments and three replications.

The result of this research showed that there was a relation between dosages 

and application methode to anthracnose development disease, the higher dosage of 

nitrogen fertilizer, so the highest stimulation of anthracnose disease development.



RINGKASAN

YUNIYERTI ISMUNITA. Hubungan takaran dan cara pemberian pupuk nitrogen 

terhadap penyakit antraknosa pada cabai pasca panen. ( ABDULLAH S ALIM dan 

NURHAYATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara takaran dan 

pemberian nitrogen pada awal tanam terhadap penyakit antraknosa pada buah cabai 

pasca panen.. Dengan adanya penelitian ini adalah akan melengkapi ketersediaan 

informasi mengenai pengaruh pemberian pupuk nitrogen selain untuk kepentingan 

produksi cabai juga untuk mengetahui takaran yang tepat dalam

penyakit Antraknosa sehingga dapat dipakai sebagai dasar

cara

menekan

perkembangan

pengendalian penyakit tersebut.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya, dimulai

pada bulan September sampai dengan bulan Desember 2003. Metode yang

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan sembilan perlakuan dan tiga

ulangan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk N dengan 

dosis yang tinggi dan cara pemberian yang tidak tepat dapat menstimulir 

perkembangan penyakit antraknosa.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman hortikultura yang 

cukup penting di Indonesia karena merupakan salah satu jenis sayuran buah yang 

mempunyai potensi untuk dikembangkan. Kebutuhan cabai merah dari tahun ke 

tahun semakin meningkat sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk, namun 

produksi cabai masih belum mencukupi. (Baiq & Mudji, 2001).

Cabai mempunyai rasa yang pedas karena mempunyai kandungan minyak atsiri 

yang disebut capsaicine (C18H27NO3) yang sangat tinggi (Sunaryono, 1998). Selain 

berguna sebagai penyedap masakan, cabai juga memiliki zat-zat gizi yang sangat 

diperlukan untuk kesehatan manusia. Cabai mengandung protein, lemak, karbohidrat, 

kalsium (Ca), fosfor (P), besi (Fe), vitamin-vitamin dan mengandung senyawa

alkaloid seperti capsaicin, flavenoid dan minyak esensial (Badan Penelitian &

Pengembangan Pertanian, 1997).

Budidaya tanaman cabai memerlukan perhatian khusus, karena terdapat banyak

faktor pembatas produksi (Setiadi, 1994). Salah satu faktor penghambat peningkatan

produksi cabai adalah adanya serangan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh 

jamur Colletotrichum capsici. (Anonymous a, 2004 ).

Menurut Prajnanta (2000), jamur ini menginfeksi cabai dengan

membentuk bercak hitam kecoklatan yang kemudian meluas menjadi busuk lunak. 

Ditambahkan oleh Semangun (2000), bahwa serangan yang berat dapat

1
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bahwa serangan yang berat dapatDitambahkan oleh Semangun (2000), 

menyebabkan seluruh buah mengering dan mengeriput. Buah yang seharusnya 

berwarna merah menjadi berwarna seperti jerami. Menurut Samadi (1997), gejala 

awal yang nampak adalah bintik kecil pada buah berwarna kehitaman dan pada 

serangan lebih lanjut bintik tersebut akan melebar hingga seluruh buah dipenuhi 

bercak, buah membusuk dan akhirnya rontok-

Menurut Semangun (2000), jamur pada buah masuk ke dalam ruang biji dan 

menginfeksi biji. Kemudian jamur menginfeksi semai yang tumbuh dari biji buah 

sakit. Jamur juga dapat menyerang daun dan batang, kelak dapat menginfeksi buah-

buah. Patogen ini hanya sedikit mengganggu tanaman yang sedang tumbuh, tetapi 

memakai tanaman ini untuk bertahan sampai terbentuknya buah hijau. Selain itu 

juga dapat mempertahankan diri dalam sisa-sisa tanaman sakit.

Penyakit antraknosa distimulir oleh kondisi lembab dan suhu relatif tinggi. 

Penyakit ini dapat menyebabkan kerusakan sejak dari persemaian sampai tanaman 

cabai berbuah, dan merupakan masalah utama pada buah masak, serta berakibat 

serius terhadap penurunan hasil dan penyebaran penyakit. Kehilangan hasil pada 

pertanaman cabai akibat serangan antraknosa dapat mencapai 50-100% pada saat 

musim hujan. Pengendalian terbaik dengan cara meminimalkan sumber inokulum 

melalui benih atau sisa-sisa inang (Syamsudin, 2003 ).

Menurut Samadi (1997), pengendalian terhadap penyakit ini bisa dilakukan 

dengan cara penggunaan benih yang sehat, penanaman pada musim penghujan 

sebaiknya tidak ditanam terlalu rapat sehingga suasana sekitar tanaman tidak lembab,
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dilakukan pergiliran tanaman dalam satu pola tanam serta pemupukan secara 

seimbang. Penyakit juga dapat dikendalikan dengan penyemprotan fungisida 

(Semangun, 2000).

Penggunaan pupuk yang berimbang akan menjadikan tanaman tumbuh lebih 

baik sehingga lebih tahan terhadap serangan penyakit (Samadi, 1997). Diantara 

berbagai unsur hara yang lazim diberikan, nitrogen dalam bentuk pupuk buatan dapat 

memberikan efek yang paling cepat dan paling menonjol. Selain diberikan di akar 

melalui tanah, pupuk nitrogen dapat juga diberikan melalui daun (Saubari, 1990).

Menurut Agrios (1988), kelebihan N dapat menyebabkan pertumbuhan 

tanaman terlalu subur dengan daun berwarna hijau tua dan perkembangan akar

kurang baik. Sedangkan tumbuhan yang kekurangan N akan tumbuh lebih lemah,

lambat dan lebih cepat tua dan rentan terhadap patogen-patogen yang suka

menyerang tumbuhan lemah dan tumbuh lebih lambat. Pupuk N dapat

mengendalikan penyakit antraknosa, bila takaran dan cara pemberiannya dilakukan

dengan tepat.



4

B. Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara takaran dan cara 

pemberian nitrogen pada awal tanam terhadap penyakit antraknosa pada buah cabai 

pasca panen. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat melengkapi 

ketersediaan informasi mengenai takaran dan cara pemberian pupuk N yang tepat, 

selain untuk kepentingan produksi cabai juga untuk menekan perkembangan 

penyakit antraknosa sehingga dapat dipakai sebagai dasar pengendalian penyakit

tersebut.

C. Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan adalah : diduga dengan penambahan dosis

pupuk nitrogen dengan pemberian melalui akar dan daun dapat menyebabkan buah 

cabai menjadi lebih rentan terhadap perkembangan penyakit antraknosa.

r
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